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SUMMARY

DHINIE DATRIMISARI. Influence of Green Basil Oil Extract (Ocimum
tenuiforum L.) as Attraktant Of Fruit flies (Bactrocera spp.) (Diptera: Tephritidae) at
Guava Fruits (Psidium guajava L.) ( Supervised by ROSDAH THALIB and EFFENDY
TA).

The goal of the research was to investigate the amouat abd species of fruit flies
captured by green basil oil extract at guava fruits and effectivity period of extract.

This research was conducted at guava field in five locations in Talang Jambi
Village Palembang, from April 2007 until June 2007.

This Research method used was Completely Randomized Block Design with the
treatments and five replications. The parameters were amount and species of fruitflies
trapped effective period of green basil oil.

Results of research were that the best dose for trapping was 1.25 ml and a period

effective was 40.8 day. The species of fruit flies trapped were B. dorsalis, with the

amount of 10252, and B. umbrosus were 7.



RINGKASAN

DHINIE DATRIMISARI. Pengaruh Minyak Selasih Hijau (Ocimum tenuiflorum L)
sebagai Atraktan Lalat Buah (Bactrocera spp.) (Diptera: Tephritidae) pada Tanaman
Jambu Biji (Psidium guajava L.) (Dibimbing oleh ROSDAH THALIB dan EFFENDY
TA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah tangkapan dan jenis lalat buah
dengan berbagai dosis minyak selasih hijau (Ocimum tenuiflorum L.) pada tanaman
jambu biji (Psidium guajava L.), serta dapat mengetahui masa efektif pada tiap-tiap
perlakuan.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanaman jambu biji di lima Lokasi di Kelurahan
Talang Jambi Palembang. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan April 2007
sampai dengan bulan Juni 2007.

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 5
perlakuan dan 5 ulangan, mengamati langsung spesies lalat buah dan menghitung jumlah
lalat buah yang terperangkap. Parameter yang diamati adalah jumlah dan jenis imago
lalat buah yang terperangkap dan masa efektif minyak selasih hijau.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh dosis minyak selasih hijau yang
terbaik adalah 1,25 ml dan masa efektifnya 40,8 hari. Jenis imago lalat buah yang dapat

terperangkap oleh atraktan minyak selasih hijau yaitu B. dorsalis sejumlah 10252 ekor

dan B. umbrosus sejumlah 7 ekor.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) berasal dari Negara Amerika
Serikat, yang ditemukan oleh orang Spanyol pada tahun 1500-an. Kata psidium
adalah pembelokan dari suku kata side yang berarti “kecubung”, sedangkan
guajava berasal dari kata spanyol guajaba yang bila diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia berarti ”jambu biji”. Maka P. guajava dapat diartikan secara
bebas “buah jambu yang bentuknya seperti buah kecubung dan berbiji banyak”.
Tanaman jambu biji menghasilkan buah yang cukup lezat dan menyehatkan karna
banyak mengandung vitamin C dan juga vitamin A, serta mineral (Rismunandar,
1989).

Salah satu kendala dalam meningkatkan produksi jambu biji, yakni adanya
serangan hama lalat buah Sifat khas lalat buah adalah meletakkan telur di dalam
buah. Setelah telur menetas menjadi larva, larva akan merusak daging buah
dengan cara menggerek ke dalam buah, memakan dan merusak isi buah sehingga
buah menjadi busuk dan buah mudah rontok (Putra, 1997).

Menurut Kuswadi (2001), lalat buah merupakan salah satu hama ganas
pada tanaman buah-buahan dan sayuran. Pada populasi yang tinggi intensitas
serangannya dapat mencapai 100%. Oleh karena itﬁ, hama ini telah menarik
perhatian seluruh dunia untuk dilakukan pengendalian.

Lalat buah yang menyerang biasanya jenis Bactrocera Spp. yang

mempunyai kisaran inang yang cukup luas diantaranya jambu biji, jambu air,



mangga, pisang, pepaya, alpokat, jeruk, belimbing, nangka, semangka, markisa,
cabai dan lain-lain (Pracaya, 2003).

Menurut Kardinan (2003), penggunaan insektisida sering mencemari
lingkungan dan meninggalkan residu insektisida pada komoditas yang di
budidayakan, yang sangat berbahaya bagi kesehatan konsumen. Salah satu cara
pengendalian lalat buah yang efektif dan relatif tidak membahayakan lingkungan
yaitu pengendalian dengan mengunakan atraktan dengan zat pemikat lalat buah
dari metil eugenol yang dapat dihasilkan oleh tanaman yang mengandung metil
eugenol.

Menurut Despalina (2006), penggunaan metil eugenol pada dosis 1 ml
dapat bertahan masa efektifnya selama 36 hari pada tanaman jambu air,
sedangkan menurut Lazuardi (2006), penggunaan metil eugenol pada dosis 1 ml
pada tanaman nangka memiliki masa efektif sampai 33 hari.

Salah satu jenis tanaman penghasil metil eugenol, yakni tanaman selasih
hijau (Ocimum tenuiflorum L.). Tanaman ini menghasilkan atraktan nabati yang
mengandung metil eugenol cukup tinggi pada daunnya, yakni sekitar 56% dan
pada bunganya sekitar 61%. Aromanya menjadi zat pemikat perkawinan lalat
buah, menyerupai sex pheromone (daya pikat seksual) pada lalat betina. Tanaman
se]asih hijau efektif mengendalikan hama lalat buah, khususnya jenis Bactrocera
dorsalis (Hendel) (Kardinan, 2003).

Menurut Tamariana (2006), masa efektif minyak selasih hijau dengan
dosis 1 ml pada tanaman jambu air dan nangka memiliki masa efektif rata-rata 40

hari, sedangkan pada tanaman pepaya masa efektif minyak selasih hijau rata-rata



36 hari. Oleh kamna itu pengendalian lalat buah dengan menggunakan metil
eugenol mempunyai keuntungan karena sifatnya yang spesifik hanya untuk hama
sasaran dan memiliki selektifitas dan sangat efektif dalam penangkapan lalat buah
(Debach & Rosen, 1991).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diketahui lebih lanjut bagaimana
pengaruh pemberian minyak selasih hijau dengan berbagai dosis terhadap

tangkapan lalat buah pada tanaman jambu biji.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah tangkapan dan jenis lalat
buah yang terperangkap pada berbagai dosis minyak selasih hijau (Ocimum
tenuiflorum L.). Perangkap dipasang pada tanaman jambu biji (P. guajava L.),

serta dapat mengetahui masa efektif tiap-tiap perlakuan.

C. Hipotesis
Diduga pemberian minyak selasih hijau dengan dosis 1,25 ml dapat
menangkap lalat buah Bactrocera dorsalis paling banyak, dan masa efektif tiap-

tiap perlakuan paling lama.
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